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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan oleh penulis dalam hasil dan

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Kinerja Camat sebagai pejabat pembuat akta tanah dalam meningkatkan tertib

administrasi pertanahan di Kecamatan Gunung Sugih belum maksimal hal ini

terlihat dari beberapa indikator yang diantaranya adalah:

a. Produktivitas Camat Gunung Sugih dalam Pembuatan Akta Tanah

Sementara dilihat dari :

a) Tingkat efisiensi adalah belum efektif terlihat dari mahalnya biaya

untuk memproses pendaftaran akta tanah yakni 10% untuk transaksi

dibawah Rp.50.000.000 maupun diatas.

b) Tingkat efektivitas Camat Gunung Sugih sudah baik, hal ini terlihat

dari akta yang di terbitkan tentunya sudah berdasar hukum yang pasti.

b. Kualitas Pelayanan Camat Gunung Sugih dalam Pembuatan Akta Tanah

Sementara belum maksimal hal ini ditunjukkan dari masyarakat yang

belum merasa puas kepada pelayanan Camat Gunung Sugih karena

lamanya waktu keluar akta tanah karena sulitnya mendapat tanda tangan



91

dari camat karena sering tidak ada ditempat dalam kurun waktu yang cukup

lama.

c. Responsibilitas Camat Gunung Sugih dalam Pembuatan Akta Tanah

Sementara, belum efektif karena meskipun telah mengikuti standar

operasional dan undang-undang yang berlaku tetapi dalam praktiknya

masih saja terdapat kekurangan.

d. Akuntabilitas Camat Gunung Sugih dalam Pembuatan Akta Tanah

Sementara telah melaksanakan akuntabilitas dengan baik hal ini dapat

dilihat dari  pembuatan laporan.

2. Faktor-faktor penghambat kinerja camat sebagai pejabat pembuat akta tanah

dalam meningkatkan tertib administrasi pertanahan adalah sebagai berikut:

a. Internal

Masih terbatasnya sumber daya manusia di Kecamatan Gunung Sugih yang belum

mengerti tata cara sosialisasi pendaftaran tanah sehingga hanya satu staff yang

bekerja sebagai staff ahli pembuat akta tanah.

b. Eksternal

Kurangnya sosialisasi camat sebagai pejabat pembuat akta masih sangat minim

kepada masyakarat dan anggapan bahwa pendaftaran akta tanah masih sangat

mahal dan berbelit-belit.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, untuk meningkatkan kinerja camat sebagai pejabat

pembuat akta tanah serta faktor-faktor yang menjadi penghambat kinerja camat
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sebagai pejabat pembuat akta tanah, penulis memberikam saran untuk hal

tersebut, yaitu sebagai berikut:

1. Pihak Kecamatan Gunung Sugih dan BPN seharusnya melakukan penambahan

alokasi anggaran untuk melakukan pembuatan akta tanah melalui pemerintah

daerah dengan mengambil dana dari APBD.

2. Pihak Kecamatan Gunung Sugih sebaiknya melakukan penambahan sumber

daya manusia yang mengerti tentang prosedur pendaftaran akta tanah di

Kecamatan Gunung Sugih agar dapat melayani permintaan masyarakat dengan

cara memberikan pelatihan yang berkaitan dengan pembuatan akta tanah.

3. Pihak Kecamatan Gunung Sugih sebaiknya berkonsodilisasi dengan para lurah

dan perangkat desa lainnya untuk mengadakan sosialisasi pembuatan akta

tanah kepada masyarakat tentang pentingnya hak milik tanah.

4. Camat Gunung Sugih seharusnya mengusulkan staff yang mendampinginya

dalam hal pembuatan akta tanah untuk mempermudah jika Camat sedang tidak

berada ditempat.


